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Pemrakarsa Solo Societeit

baratpauon, asap tebal makin
mulqg di Tarnan Sriwedari.
Eksekusi kepemilihan lahan
Taman Sriwedari di depan

mata (Solopos, 26 November 2018).
Hal ird teriadi setelah Pengadilan
Negeri (PN) Solo menerbitkan
Surat Penetapan Sita Eksekusi
Lahan Taman Sriwedari pada
26 September lalu. , , ,,,

Kota Solo, kpnapa lGbon Raja
alias Taman Sriwedari yang

, mengadopsi taman indah d;hm
jagat pewayangan dan ruang
interalai rnasyarakat lintas kelas
itu malah dibiarkan babak belur?

Gudang Pengetahuan
Mari kia bentangkan atlas sejlrah

lokal. Seiain sarana rekeasi, taman
kebanggaan warga Soloraya yang
diban gun dengan candrasengkala
Jomt Guns Ngestr Gusri (1S3t
tahun Jawa) ini rnemuat pengetahuan

beraneka ragarn.
Untuk melindungi kepala dari

sengatan sinar mentari sekaligits
menguatkan tali hubungan
manusia terhadap flora, Paku
Buwono X meititahkan petugas
istana menanam berbagai jenis
tumbuhan di area itu.

Di tengah taiiran didirikanpapcn
paleremtn (bukan masjid atau
musala) ag?,t para pengunjung
dapat beristirahat seraya menikmati
keindahan taman yang asri dan
merasakan pipi dibelai angin
sepoi-sepoi ydng meniup ranting
pepohonan.

Rgmah kecil atau kupel
yang dinamdi Wimbayasa ini
mcngekalkan cerita pewayangan
Taman Sriu'edari yang dimiliki istri
tercinta Pnbu Harjunasasrabahu
di Kerajaan Maespati. Bermodal
uang dan segenap kecerdasan, raja
Iksunanan Strakarta Hadiningrat
beisania pujangga istana diam-
diam lnengajari kawula berguru
kepada tumbuhan yang rnemiliki
sifat pe-rtapa sejati;

Meski tiCak bergerak lai*knya
seorang peitapa, hnamen di KEbon
Raja Sri-wedari'sanggup iieiryedidh
faedah untuk kehidupari makhluk
lain. Melalui bunga,.buah, batang,
serta oksigen yang difrasilkan,
tetumbuhan membanlu manusia
dan hewan tanpa ne!-'Eharap
imbalan..Semua 

itu disedi:rkan dengan
begitu tulus tanpa memerkuakan
asal-usul dan agama yang dianut
makhluk yang ditolong. Filosofi
kehidupan tumbuhan tersebut
rnenjadi cqrmin bagi pandangi4
hidup orang Jawa tempo doelne
untuk menjaga harmoni dengan
alam semesta.

Sadar atau tidak sadar mereka
telah menjadikan tumbuhan sedulur
sinnraw edi sekali gus perlamban g

Surat ini berisi perintalr kep.ada
panitera PN Solo agar melaksanakan
sita eksekusiterhadap tanah dan
bangunan yang menjadi objek
sengketa. Salah satu pertimbanga.r
pcngadilan menlta adalah Pemerinta}

Kou Solo tidak kooperatil dan
trdak menaati hukum.

Aarunffiing heguran dari Ketua
PN Solo sebanyak 13 kali tidak
diindahkal. Hal ini menggenapi
blunder Pemerintah Kota Solo
sebagai pihak yang paling
bertanggung iawab merawat
warisan Paku Buwono X itu malah
kukuh mendirikan masjid raya
di kawasan seni budaya tersebut.

lde nylerchini susah dicema
akal sehat. Orang Jawa bilang
orc tinemu nalar. Ruang publik
legendaris yang sarat kebebasan
berckpreasi, kreativitas, dan ingar-
bingar seni ini akan dibeiturkan
dengan tempat ibadah megah
yang mensyaratkan kgheningan,
monoton, dan ketenangan. I

Bau kemenyan atatl kembang
setarnan dari tradisi sesajen Kyai
Raiannla di Museum Radydpustaka
nwan dituding musnik. D"-qikian
pula baiu tndisional yang rlikeriakan
pemain Wayang Orang Sriwedari
yang tak menutupi seluruh tubuh
dikhawatirkan mengurdang
masrlah.

Dalam panggung sejarah
Nusantara, kebudayaan dan agama

ftukan religi atau kepercayaan)
tidak selalu karib. Kita maklum
ketika Bre Redana sebagai penclnta
hiburan wayang wong Sriwedari
dalam esai berjudul Sriwedari
Ora Sare (2214) membagilcan
kegelisahan sekaligus gugatan
mengapa lembaga pelat merah getol
membangun tempat sembahyang
tanpa menggubris suara publik
dan mengabaikan aspek sejarah
dan budaya.

Bila Tarnan Balekarnbang yang
semula mangkak serta kumuh
berhasil dipoles cantik oleh Joko
lVidodo tatkala menjabat Wali
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dari lipkuatan, keubaran, kejujunn, Jawa daDat dilacak dari aneka ter-
keiklilasan,kesetiaanyangdianrrt minolod. Contohnya, tfuta, ttuta
dan didambakan. Di taman di nirmala, toya pawih,.toya: mar-
tengahkotatersebut, masyarakat ta,tirtakamandalu,UanyuUening
kian dimanjakan dengan keberadaan pawitra sari, danUanrulfatrapiwita]
kebun binatang tertua di Pulau Dalam kehidlpan.lawi kuno,Jawa" air I'ang Oanitfu rdari kolhm

Mengadopsi k91sep zoologi candipatirtan,dianggap gebagai
raja yang terkenal dermawan ini air suci. Centoh.,calrtil pitkln
menghadirkan kidang, menjangan, yaitu BateliamUang (seniardng),
buaya, bulus, mliwis, gajah, Kunti,Lerep,SemU"oia,Xaiteton,
harimau, ayan alas, kera, dan, rP€ngglr-rg,€semua di foyolali),
lainnya. Darisekianbanyakhewan serta,paiatt,{ysgyatarta).,'-
itu yang paling memukau dan nari sinitatr nrnan Sriwedari
menerbitkan kekaguman publik bul(An oekadat te.mpattamasya
ialah gajah. sekaligus belajarlitei.isi,(Museum

Paku Buwonio X meniru ayahnya, Radyapusbka), kesenianl(Geduns
Paku Buwono IX (1861-1893), Wayang , Orang Sriwedarii
yang dikenal gemar memelihara tontonan modern-ftioskoo). seria
gajah. Iantaran badan yang kfulek iJlait alias'memariiakan
besar, gajah sengaja.dipelihara iidah (reptoran), naniun: yuga
raja sebagai simbol kekuasaan rua4g;me'nimba kearifan lokil
yang rnegah mengingat kuatnya pbrsahabduff mariusia bersama
intervensi pemerintah kolonial alam.
Belanda kala itu. Segal,4 gnsur al4m yang

. lokasi kandanghewandibagiur ten4ii:iU f<eb-o" R";" Sri*6a"ri
baratalun-alunselatan. Kitamaklum nerup.akan bukti lietaua paku
kawasan itu dinamai Framprurg BuWfrnii' X' 'bersatna:{ 

rakvat
Gajahansesuaitoponimnya.Mijalah ti"rnpir-U'aat beriardk d;fi;
Djawa (1931) memberitakan ka- alam-Jekeliiinsiva. Ron. tauia.
wanan gajah setiap hari diberi danaiiadatah]guaangi"$iad;
makan rumput dan kelapa otqh' bukan seiildtiilvane"diii;ii--'
r,utr, pekerja yang bermuliiih di xeUtie {iiisriweAirimiwaaaru
sebelah bant lQmpung Kratondii. ., 'per.Batilhaknmanusia dan Jam

Saking senangnya dengan binatanf' sebdtj pa4ajlatafnyamereka,bersatu.
yang satu ini, ia mengangkai ceriii bisibfis: nw:tuiwsat'rp
o.bdi dabm.dad ba$T'India manusilil6lganalaqdan-Ercifotl
yangdikenal jagomeletihgqlah I hubung$ $ang harmdnis'O
sepeni dalam silkqs lp*rvat:lg.Qun taman lpta;irl ftrusl€ti dgi1;15
binata-ng, kesadaran pEngiilri$$,ijleh pe,nh:rngqnan masjidiaya

1q:g*,|,*y:fT:l1$Il{e'l lqnc merr.qlahi misi aguirs iaku
menjlna(R.rn dan mcnaklul(kan Buwono X?

!ry99. I* m:ruqal{ansirnbol lii$ah manis yang terangkai
peradaban mo9.*, , di'ibman;bersejaraf, ini a-tan
. Rupq pelesilqr-ini semikin tinggal mitos; Kini, rencana sita
kompletdanmelnbikinpgngq4jqn8 eks.ekuqi terhadap tanah da;
krasan, betahberlama-lama,berkat bangiinan di Tamin Sriwedari
segarfln yang dikonsep seperti sudah.di depan mata. Kiu lihat
taman sari. Raja mehyisipkan baja,sebeluinmasya,akatturun
pesan mulia di sini. Maq'aiakat laian aan Uertindak, pemerintah
diajak menghargai air seb3gaimana ibta Solo beisama segenap panitia
orang Jawa zaman dulu. pembangunan maslid diihm;
MenimbaKearifanLokar il$:'#,tffmempuiuangkan

rraerekamemandangri.F$*'*ia}; dil;at prtutur kawan
ukalsampaimunculistilah?o{qu seya, sebrd; dosgn, Benni

trflPjl}*H$q,.{+fl geiiqwanyane;kdsE lo-i4qm
grampemilqranqanl,airdijuluki .di.rnusa6;.di kampunenva. ai
brs .viuc (sumhr hidup), dim"'ri*ad;saf; frtiliiliftlihitd:
pendudu.l( yunani menafininya Diabeikata,;epjpunaiasannyr,
nddr (minuman pan dewQ; menrUangunruing'iildahdiffi;

Untuk membuktikan viralnya y""e-drii,;d--r,;ilil;ir,;
bwtyupmgurtpandalanrsemesta iia"[ lait]-Uiru t""f"t."


